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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Penyuluhan Masyarakat Tentang
Pelestarian Situs Dalem Natapraja di Desa Mekarjaya, Kecamatan Baregbeg,
Kabupaten Ciamis” dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
dan kepedulian warga terhadap pentingnya melestarikan warisan budaya lokal.
Situs Dalem Natapraja memiliki nilai sejarah, budaya, dan spiritual yang
penting bagi masyarakat, namun keberadaannya menghadapi tantangan berupa
kurangnya informasi, minimnya kesadaran, serta risiko kerusakan fisik. Karena
itu, kegiatan penyuluhan diarahkan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif kepada masyarakat mengenai sejarah situs, nilai-nilai budaya
yang terkandung, serta langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan untuk
menjaga kelestariannya. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan masyarakat, menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pelestarian
situs sejarah, mendorong keterlibatan aktif masyarakat—khususnya generasi
muda—serta memberikan panduan praktis mengenai strategi pelestarian
berbasis masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan mengidentifikasi
potensi pengembangan situs sebagai sarana edukasi dan wisata budaya yang
dapat memberikan manfaat sosial maupun ekonomi bagi warga.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari
koordinasi dengan pemerintah desa, penyusunan materi edukatif, penyuluhan
klasikal, diskusi terbuka, hingga observasi lapangan langsung di kawasan situs.
Respon masyarakat sangat positif; peserta aktif berdiskusi, mengemukakan
pengalaman, serta mengusulkan upaya-upaya lanjut seperti pembentukan
kelompok sadar situs sebagai penggerak pelestarian. Dari kegiatan ini
dihasilkan sejumlah luaran penting, baik berupa luaran akademik seperti
laporan pengabdian, artikel ilmiah populer, dan materi penyuluhan, maupun
luaran sosial berupa meningkatnya kesadaran dan komitmen masyarakat dalam
menjaga situs. Selain itu, terdapat pula luaran praktis berupa identifikasi kondisi
fisik situs dan rumusan rancangan awal kegiatan pelestarian yang dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini
memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Mekarjaya dan diharapkan
mampu menjadi langkah awal menuju pengelolaan dan pelestarian Situs Dalem
Natapraja yang lebih terencana dan berkelanjutan di masa mendatang.

Kata Kunci : Pelestarian situs, Dalem Natapraja, Penyuluhan masyarakat, Budaya lokal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pelestarian situs budaya merupakan salah satu upaya penting dalam
menjaga identitas, memori Kkolektif, serta jati diri suatu komunitas. Ciamis
sebagai salah satu daerah yang memiliki sejarah panjang menyimpan berbagai
tinggalan budaya yang hingga kini masih hidup di tengah masyarakat. Salah satu
situs penting tersebut adalah Situs Dalem Natapraja yang terletak di Desa
Mekarjaya, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Situs ini memiliki nilai
historis dan kultural karena berkaitan dengan tokoh pemerintahan tradisional
pada masa kerajaan lokal serta perkembangan sosial budaya masyarakat di
wilayah Ciamis bagian tengah. Keberadaan situs ini tidak hanya
merepresentasikan garis sejarah lokal, tetapi juga mengandung nilai-nilai
filosofis, spiritual, dan sosial yang menjadi pedoman hidup masyarakat.

Namun demikian, perubahan zaman, modernisasi, kurangnya
pemahaman masyarakat tentang nilai historis situs, serta minimnya dokumentasi
dan edukasi formal membuat keberadaan Situs Dalem Natapraja semakin
terpinggirkan. Menurut pendapat Koentjaraningrat (2009), pelestarian budaya
membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat karena masyarakat lokal merupakan
pemilik memori, pengguna nilai, dan penjaga keberlanjutan tradisi. Dalam
konteks ini, penyuluhan kepada masyarakat menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kesadaran, memberikan pemahaman ilmiah, serta mendorong
partisipasi publik dalam pelestarian situs budaya.

Lebih jauh, pelestarian situs budaya juga memiliki dimensi pendidikan,
ekonomi, dan pariwisata. UNESCO (2008) menegaskan bahwa pengelolaan
warisan budaya yang baik dapat meningkatkan Kkualitas pengetahuan,
memperkuat identitas, dan membuka peluang pengembangan wisata budaya
yang berkelanjutan. Untuk itu, kegiatan pengabdian masyarakat melalui
Penyuluhan Pelestarian Situs Dalem Natapraja ini bertujuan untuk memperkuat
literasi sejarah masyarakat, membangun kesadaran kolektif, dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam menjaga, melestarikan, dan memanfaatkan situs
tersebut secara bijak.

Kegiatan ini juga dilakukan sebagai wujud implementasi Tri Dharma



Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat.
Melalui kolaborasi antara akademisi, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan
warga setempat, diharapkan pelestarian situs dapat berjalan lebih terarah,
terukur, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, laporan ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan, dokumentasi proses, serta rekomendasi untuk

pengembangan  pelestarian  situs budaya di masa  mendatang.
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BAB 2
TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai nilai sejarah,
budaya, dan pentingnya pelestarian Situs Dalem Natapraja.

Mengembangkan pemahaman masyarakat tentang langkah-langkah pelestarian
yang sesuai dengan prinsip konservasi cagar budaya.

Mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga, merawat, dan
melestarikan situs melalui kegiatan yang bersifat partisipatif.

Menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap warisan budaya
lokal sebagai identitas daerah yang perlu dijaga keberlanjutannya.
Membangun jejaring kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, tokoh
adat, serta akademisi dalam upaya pelestarian situs.

2.2 Sasaran

Masyarakat Desa Mekarjaya, terutama yang tinggal di lingkungan sekitar
Situs Dalem Natapraja.

Pemuda dan anggota karang taruna sebagai agen pelestarian budaya.

Aparat pemerintah desa dan tokoh masyarakat, termasuk pengurus adat atau
juru kunci situs.

Guru dan peserta didik lokal, agar pemahaman nilai sejarah dapat diwariskan

ke generasi berikutnya.
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan masyarakat tentang pelestarian Situs
Dalem Natapraja dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis.
Tahap pertama adalah persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pemerintah
Desa Mekarjaya, tokoh masyarakat, dan juru kunci situs untuk memperoleh gambaran
awal mengenai kondisi situs serta menentukan kebutuhan teknis kegiatan. Pada tahap
ini juga dilakukan penyusunan materi penyuluhan yang mencakup sejarah situs, nilai
budaya, prinsip konservasi cagar budaya, serta strategi pelestarian berbasis
masyarakat. Tim juga menyiapkan perangkat dokumentasi seperti kamera, lembar
observasi, modul penyuluhan, dan media presentasi.

Tahap kedua adalah penyuluhan atau sosialisasi, yaitu penyampaian materi
secara langsung kepada masyarakat dalam forum tatap muka. Kegiatan ini
menggunakan metode ceramah interaktif yang dibantu dengan media visual seperti
slide, peta, foto lama, dan video dokumenter tentang situs budaya serupa. Tujuan
tahap ini adalah memberikan pemahaman mendalam mengenai nilai penting Situs
Dalem Natapraja dan urgensi pelestarian di tengah perkembangan zaman. Penyuluhan
dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami agar dapat diterima oleh semua
lapisan masyarakat.

Tahap ketiga adalah Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) yang melibatkan
perwakilan masyarakat, pemuda, tokoh adat, perangkat desa, dan tim akademisi. FGD
dilakukan untuk menggali pandangan masyarakat mengenai permasalahan yang
dihadapi situs, alur sejarah lokal yang mungkin belum terdokumentasikan, dan potensi
langkah-langkah pelestarian yang realistis dilakukan oleh masyarakat sendiri. Diskusi
ini berfungsi sebagai ruang partisipatif dalam merumuskan kebutuhan dan harapan
masyarakat terhadap pengelolaan situs.

Tahap keempat adalah pendampingan lapangan, yaitu kegiatan observasi
langsung ke Situs Dalem Natapraja bersama warga. Pada tahap ini, tim memberikan
contoh teknis konservasi sederhana yang dapat dilakukan masyarakat, seperti
pembersihan area sekitar situs, pengaturan zonasi perlindungan, pemetaan bagian situs
yang rawan kerusakan, serta teknik dokumentasi foto yang benar. Pendampingan
lapangan juga dilakukan untuk mengidentifikasi ancaman kerusakan akibat faktor

lingkungan, aktivitas manusia, dan kurangnya pemeliharaan.
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Tahap kelima adalah workshop pelestarian, yaitu pelatihan teknis dasar
seperti pembuatan papan informasi, penanda batas zona, hingga pelatihan
dokumentasi sejarah lisan dari tokoh adat setempat. Kegiatan ini bertujuan membekali
masyarakat dengan keterampilan yang dapat diterapkan secara mandiri tanpa harus
menunggu bantuan dari pihak luar.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan perumusan rencana tindak lanjut, yang
meliputi penyusunan laporan kegiatan, penilaian keberhasilan penyuluhan, dan
penyampaian rekomendasi kepada pemerintah desa serta kelompok masyarakat.
Laporan evaluasi ini menjadi dasar bagi penyusunan program pelestarian

berkelanjutan yang dapat dijalankan oleh desa.
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BAB 4
LUARAN YANG DICAPAI

Peningkatan wawasan masyarakat mengenai nilai sejarah dan pentingnya pelestarian Situs
Dalem Natapraja.

Tersusunnya rencana aksi pelestarian berbasis masyarakat yang dapat dilanjutkan secara
mandiri oleh desa.

Dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan laporan ilmiah pengabdian masyarakat.
Terbentuknya kelompok masyarakat peduli situs budaya, terutama pemuda desa.

Papan informasi situs dan media edukasi sederhana yang dipasang di area situs.

Artikel publikasi di jurnal pengabdian atau prosiding seminar.

Peningkatan jejaring kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan tokoh adat.

14



BAB 5
MANFAAT YANG DIPEROLEH

1.1 Hasil

Pelaksanaan penyuluhan masyarakat tentang pelestarian Situs Dalem Natapraja
di Desa Mekarjaya menghasilkan sejumlah capaian yang dapat dikategorikan dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat. Pada aspek pengetahuan,
masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sejarah Situs
Dalem Natapraja, nilai filosofis yang terkandung dalam peninggalan tersebut, serta
prinsip-prinsip dasar konservasi cagar budaya. Pengetahuan ini diperoleh melalui
kegiatan ceramah interaktif, penyampaian materi visual, serta diskusi kelompok
terarah yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk bertanya dan berbagi
pengalaman mereka mengenai situs. Selain itu, kegiatan berhasil memetakan kondisi
eksisting situs secara lebih sistematis melalui observasi lapangan bersama.
Pemotretan, pengukuran sederhana, dan identifikasi bagian yang rentan kerusakan
telah dilakukan, sehingga menghasilkan data awal untuk perencanaan konservasi lebih
lanjut.

Pada aspek sikap, terjadi peningkatan minat dan kepedulian masyarakat
terhadap pelestarian situs. Hal ini tercermin dari respons antusias warga selama
kegiatan dan munculnya kesadaran kolektif bahwa Situs Dalem Natapraja merupakan
identitas budaya yang harus dijaga, bukan hanya sebagai peninggalan sejarah, tetapi
juga sebagai aset desa yang memiliki nilai luhur. Pada aspek tindakan, beberapa warga
dan pemuda desa mulai terlibat aktif dalam kegiatan perawatan sederhana seperti
pembersihan area, penataan lingkungan sekitar, serta pemantauan terhadap aktivitas
yang berpotensi merusak situs. Selain itu, telah terbentuk komitmen awal untuk
mengorganisir kelompok kerja pelestarian yang nantinya akan ditetapkan secara
formal oleh pemerintah desa.

Hasil lainnya adalah tersusunnya draft rencana aksi pelestarian yang mencakup
program jangka pendek, menengah, dan panjang. Program ini dirumuskan bersama
warga melalui FGD dan mencakup pembuatan papan informasi, pelatihan
dokumentasi sejarah lisan, penyusunan regulasi perlindungan situs di tingkat desa,
serta pengembangan potensi wisata budaya. Kegiatan ini juga menghasilkan
dokumentasi sejarah lisan dari tokoh adat dan juru kunci yang sebelumnya belum

pernah dibukukan. Dokumentasi ini menjadi sumber penting untuk pengayaan sejarah
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lokal. Materi penyuluhan yang telah disusun kini dapat digunakan kembali oleh desa
untuk kegiatan edukasi berikutnya. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini
menghasilkan peningkatan kapasitas masyarakat, data awal pelestarian situs, dan
terbentuknya fondasi kelembagaan untuk pelestarian berkelanjutan.

1.2 Dampak Ekonomi dan Sosial

Dampak sosial dari kegiatan ini sangat terasa, terutama pada penguatan
kesadaran budaya masyarakat Desa Mekarjaya. Penyuluhan ini  berhasil
membangkitkan kembali perhatian masyarakat terhadap pentingnya melestarikan
sejarah lokal yang selama ini mulai terpinggirkan. Kesadaran ini memicu lahirnya
solidaritas sosial baru, di mana masyarakat mulai melihat situs sebagai warisan
bersama yang harus dijaga oleh seluruh anggota komunitas. Interaksi antara generasi
muda dan tokoh adat juga menjadi lebih intens, menciptakan transfer pengetahuan
yang sebelumnya jarang terjadi. Dampak sosial lainnya adalah meningkatnya rasa
bangga masyarakat terhadap identitas budaya mereka, yang dapat memperkuat kohesi
sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Secara ekonomi, kegiatan penyuluhan membuka wawasan baru bagi
masyarakat terkait pemanfaatan situs sebagai potensi wisata budaya yang bernilai
ekonomi. Melalui diskusi, masyarakat mengetahui bahwa situs dapat menjadi daya
tarik bagi wisatawan, peneliti, maupun pelajar, sehingga membuka peluang
peningkatan pendapatan desa maupun warga. Potensi ekonomi ini mencakup peluang
usaha seperti penyediaan jasa pemandu lokal, warung makan kecil, produk UMKM
khas desa, kerajinan tangan tradisional, hingga pengembangan paket wisata edukatif
yang melibatkan sekolah-sekolah di wilayah Ciamis dan sekitarnya. Jika
dikembangkan secara berkelanjutan, keberadaan situs dapat menciptakan lapangan
kerja baru terutama bagi pemuda desa serta memperkuat roda ekonomi lokal berbasis
budaya.

Selain itu, munculnya peluang kolaborasi antara desa, dinas kebudayaan, dan
perguruan tinggi juga dapat membawa dampak ekonomi tidak langsung, seperti
masuknya bantuan anggaran, program pemberdayaan, dan penelitian yang
mendukung konservasi situs. Dampak sosial-ekonomi ini sekaligus menunjukkan
bahwa pelestarian situs bukan hanya upaya menjaga sejarah, tetapi juga dapat menjadi

strategi pengembangan desa yang potensial di masa depan.
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1.3 Kontribusi Mitra

Mitra kegiatan, yaitu Pemerintah Desa Mekarjaya, tokoh masyarakat, juru
kunci situs, dan pemuda desa, memberikan kontribusi besar yang menentukan
keberhasilan kegiatan penyuluhan ini. Pemerintah desa berperan menyediakan
fasilitas dan sarana pendukung berupa ruang pertemuan, peralatan audio, layanan
administrasi, serta membantu penyebaran informasi kepada warga. Pemerintah desa
juga menjadi penghubung utama dalam komunikasi antara tim pengabdian dan
masyarakat, sehingga seluruh tahapan kegiatan dapat terlaksana dengan tertib dan
sesuai jadwal.

Tokoh masyarakat dan juru kunci memiliki kontribusi yang sangat penting
dalam memberikan pengetahuan sejarah lokal yang tidak terdapat dalam literatur
formal. Mereka memberikan penjelasan mendalam mengenai asal-usul Dalem
Natapraja, fungsi historisnya, hubungan dengan tokoh-tokoh masa lalu, serta tradisi
yang berkembang di masyarakat. Informasi ini menjadi dasar kuat dalam penyusunan
materi penyuluhan dan dokumentasi sejarah lisan. Selain itu, mereka membantu
memfasilitasi kegiatan observasi lapangan dan menunjukkan titik-titik situs yang
memerlukan perhatian khusus.

Pemuda desa, khususnya karang taruna, turut berperan aktif dalam aspek
teknis lapangan seperti mendampingi proses dokumentasi, menata lokasi kegiatan,
membantu proses pembersihan lingkungan situs, serta menjadi peserta paling aktif
dalam kegiatan workshop. Keterlibatan pemuda menjadi indikator penting bahwa
pelestarian situs memiliki harapan keberlanjutan, karena generasi muda mulai
mengambil peran sebagai penggerak pelestarian budaya. Kontribusi mitra-mitra ini
menunjukkan bahwa keberhasilan penyuluhan tidak semata-mata bergantung pada tim

pengabdian, tetapi juga pada kolaborasi komunitas yang kuat dan partisipatif.

17



BAB 6
FAKTOR PENDUKUNG, PENGHAMBAT, DAN TINDAK LANJUT

6.1 Faktor Penghambat

Walaupun kegiatan berjalan lancar, terdapat beberapa kendala yang menjadi
faktor penghambat. Pengetahuan awal masyarakat terkait prinsip konservasi cagar
budaya masih terbatas, sehingga penyampaian materi perlu dilakukan dengan
penjelasan yang lebih rinci. Keterbatasan anggaran desa juga menjadi hambatan
dalam mewujudkan program pelestarian jangka panjang, terutama untuk
kebutuhan fisik seperti perbaikan struktur situs atau pemasangan fasilitas
pendukung. Selain itu, belum adanya regulasi desa yang secara khusus mengatur
perlindungan situs menyebabkan upaya pelestarian belum memiliki dasar hukum
yang kuat. Beberapa bagian situs juga mengalami kerusakan alami yang
membutuhkan penanganan oleh tenaga ahli konservasi, sementara sumber daya
yang tersedia belum memadai. Kesibukan sebagian masyarakat dalam pekerjaan
sehari-hari menyebabkan tingkat partisipasi tidak merata. Kondisi fasilitas
pendukung yang masih minim, seperti papan informasi, alat perawatan sederhana,

dan dokumentasi sejarah, turut membatasi efektivitas pelestarian.

6.2 Faktor Pendukung

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini mendapatkan dukungan yang cukup
signifikan dari berbagai pihak. Antusiasme masyarakat menjadi faktor pendukung
utama, karena warga Desa Mekarjaya memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang
sejarah dan makna Situs Dalem Natapraja. Kehadiran tokoh masyarakat, juru
kunci, serta perangkat desa yang kooperatif juga memberikan kemudahan dalam
proses koordinasi dan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, masyarakat setempat
masih memegang erat tradisi dan nilai budaya, sehingga memudahkan upaya
penyadaran mengenai pentingnya pelestarian warisan budaya lokal. Akses lokasi
situs yang mudah dijangkau turut memperlancar kegiatan observasi lapangan.
Dukungan pemuda desa yang aktif, terutama dari karang taruna, juga menjadi
potensi besar dalam keberlanjutan program pelestarian. Ditambah lagi, kerja sama
yang baik antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat membantu

memastikan seluruh tahapan kegiatan dapat terlaksana secara efektif.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pelaksanaan penyuluhan masyarakat mengenai pelestarian Situs Dalem
Natapraja telah memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Mekarjaya.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai
sejarah dan budaya situs, tetapi juga mendorong munculnya kesadaran kolektif
untuk menjaga warisan budaya lokal. Melalui tahapan penyuluhan, diskusi,
pendampingan lapangan, dan pelatihan teknis, masyarakat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konservasi dan peran mereka sebagai
pelestari budaya. Meski terdapat hambatan seperti keterbatasan anggaran, fasilitas
yang belum memadai, dan belum adanya regulasi desa, kegiatan ini tetap
menghasilkan rencana tindak lanjut yang kuat dan kolaboratif. Secara
keseluruhan, program pengabdian ini menjadi langkah awal yang penting dan

strategis dalam upaya pelestarian Situs Dalem Natapraja secara berkelanjutan.

7.2 Saran

Untuk keberlanjutan pelestarian situs, pemerintah desa diharapkan menetapkan
regulasi resmi terkait perlindungan Situs Dalem Natapraja sehingga upaya pelestarian
memiliki landasan hukum yang jelas. Masyarakat, terutama pemuda, disarankan untuk
terus berperan aktif dalam kegiatan perawatan dan pengawasan lingkungan situs.
Perguruan tinggi perlu melanjutkan pendampingan guna memberikan keahlian
konservasi yang lebih tepat dan ilmiah. Selain itu, Dinas Kebudayaan Kabupaten Ciamis
diharapkan memberikan dukungan teknis dan finansial untuk perbaikan situs dan
pengembangan fasilitas pendukung. Kegiatan edukasi budaya untuk sekolah-sekolah
setempat juga perlu dilakukan secara rutin agar generasi muda memahami dan
menghargai warisan budaya lokal. Dengan kolaborasi yang kuat antar pihak, pelestarian

Situs Dalem Natapraja akan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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